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Abstrak

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) mampu tumbuh dan berkembang di
negara beriklim tropis seperti Indonesia. Beberapa penelitian sebelumnya dikatakan mahkota dewa
memiliki banyak kandungan senyawa kimia salah satunya adalah minyak atsiri yang berpotensi
membunuh nyamuk. Kebaruan dalam penelitian ini karena melakukan uji toksisitas batang tumbuhan
mahkota dewa (phaleria macrocarpa (scheff.) boerl.) terhadap larva nyamuk culex sp. Populasi Culex sp.
lebih banyak dari jenis nyamuk lainnya. Penelitian ini bertujuan melihat efek toksik dari ekstrak
batang mahkota dewa terhadap larva nyamuk Culex sp. dalam konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 25%
berdasarkan waktu pengamatan (0 detik, 30 detik, 1 menit, 5 menit, 15 menit, 30 menit, 1 jam dan 2
jam). Rancangan penelitian the post test only controlled group design dengan subjek penelitian yang
digunakan larva nyamuk Culex sp. kedalam cawan petri yang berisi ekstrak batang mahkota dewa
dengan berbagai tingkat konsentrasi (0%, 5%, 10%, 15% dan 25%) ditambahkan larva nyamuk Culex
sp.. Metode Mann-Whitney digunakan untuk menganalisa data penelitian, hasilnya mengatakan bahwa
perbedaan persentase larva nyamuk Culex sp. yang mati setelah diberi perlakuan ekstrak batang
mahkota dewa setelah waktu pengamatan 1 jam (Nilai P = 0,001) dan 2 jam (Nilai P = 0,002).
Kesimpulan esktrak batang tumbuhan mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) mempunyai
efek toksik untuk membunuh larva nyamuk Culex sp.
Kata Kunci : Larva Nyamuk Culex sp; Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.);
Toksisitas.

Abstract

The crown of the god (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) able to grow and develop in tropical
countries such as Indonesia. Several previous studies have said that the crown of god has many chemical
compounds, one of which is essential oils that have the potential to kill mosquitoes. The novelty in this study
was due to conducting toxicity tests of the trunk of the god's crown plant (phaleria macrocarpa (scheff.)
boerl.) against the larvae of the culex sp mosquito. Population of Culex sp. more than other types of
mosquitoes. This study aims to see the toxic effect of the extract of the crown of god on the larvae of the Culex
sp mosquito. in concentrations of 5%, 10%, 15% and 25% based on the observation time (0 seconds, 30
seconds, 1 minute, 5 minutes, 15 minutes, 30 minutes, 1 hour and 2 hours). The post test only controlled
group design with the research subjects used by Culex sp mosquito larvae. into a petri dish containing extracts
of the crown of god with varying degrees of concentration (0%, 5%, 10%, 15% and 25%) added Culex sp.
mosquito larvae. The Mann-Whitney method was used to analyze the research data, the results said that the
difference in the percentage of larvae of the Culex sp mosquito. who died after being treated with extract of
the crown of god after an observation time of 1 hour (P Value = 0.001) and 2 hours (P Value = 0.002).
Conclusion of the stem of the god's crown plant (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) has a toxic effect to
kill the larvae of the Culex sp mosquito.
Keyword : Culex sp. Larvae; The crown of god (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.); Toxicity.
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1. PENDAHULUAN

Tumbuhan yang mengandung zat aktif
yang dapat digunakan mengobati penyakit
atau digunakan sebagai obat, mencegah
penyakit sintesis/sinergi zat disebut tumbuhan
obat. Orang-orang Indonesia sudah tidak asing
bahkan memanfaatkan obat-obatan bahan
alam atau biasa disebut obat tradisional.
Masyarakat lebih mudah menerima obat
tradisional karena bersumber dari tumbuh-
tumbuhan, kandungan serta sifat kimianya
telah banyak diteliti. Tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai obat dan memiliki banyak
khasiat seperti mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl.) diyakini mampu
mengobati berbagai jenis penyakit dan produk
kecantikan (1). Tumbuhan mahkota dewa
sering ditanam di pekarangan sebagai
tanaman hias atau ditanam di kebun-kebun
sebagai tanaman peneduh (2). Tumbuhan
mahkota dewa memiliki manfaat hampir pada
setiap bagian, tidak hanya buahnya, termasuk
batang, daun, biji dan kulit buahnya pun
mengandung
flavonoid, polifenol (3)(4).

Nyamuk dapat bertahan hidup dengan

senyawa alkaloid, saponin,

sumber energi yang berasal dari nektar atau
Untuk

nyamuk betina

darah  manusia. perkembangan

telurnya, membutuhkan
sumber energy seperti blood feeding. Blood
feeding merupakan hubungan antara parasit
dengan hospes, sehingga nyamuk berperan
vektor

sebagai penularan penyakit pada

manusia maupun hewan (5). Terdapat
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3.100.spesies dari 34 genus yang dilaporkan

dari segala penjuru di dunia. Culex,

Aedes, Sabethes,
Psorophora, Armigeres,

Anopheles, Mansonia,

Haemagogus, dan
Culiseta merupakan:kelompok dari genus

nyamuk yang berperan sebagai vektor

penyebaran penyakit berbahaya dengan
mengisap darah pada manusia. Kelompok
Culex, Mansonia,

nyamuk dari genus

Anopheles dan Aedes tersebar di Indonesia
(6).
Serangga seperti nyamuk dimana

keberadaannya berfungsi sebagai vektor
pembawa bibit penyakit di Indonesia. Culex
sp. memiliki populasi yang lebih banyak
dilingkungan-dari pada jenis nyamuk lainnya.
Culex sp. dapat menjadi salah satu penyebab
penyakit filariasis dan demam Japanese
encephalitis. Nyamuk Culex sp. juga menjadi
“pengganggu” bagi manusia karena nyamuk
Culex sp. ini suka menyerang (menghisap
darah) manusia pada malam hari atau saat
tidur. Tempat nyamuk Culex untuk
berkembang biak yaitu comberan (parit)
dengan air keruh dan kotor dekat rumah
merupakan

tempat perindukan C.

quinguefasciatus. Larva dapat di temukan
yang tinggi
pencemaran organik dan dekat dengan tempat

dalam air mengandung

tinggal manusia (7). Sejauh ini untuk

menekan angka pertumbuhan serangga,
pestisida sintetik digunakan karena harganya
yang murah, praktis dan efektif. Tetapi jika

pestisida sintetik digunakan dalam jangka
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waktu yang panjang mampu menyebabkan
kerusakan ekosistem, berbagai jenis makhluk
hidup mati dan resistensi dari hama yang
diberantas (8)(9).

Penggunaan tumbuhan obat sebagai
pengobatan merupakan salah satu metode
alternatif yang dipilih untuk mengurangi efek
samping akibat penggunaan obat sintetik.
ilmiah  terbatas

Penelitian sebelumnya

mengatakan ~ senyawa  kimia  banyak
terkandung dalam mahkota dewa. Kulit buah
dan daun mahkota dewa juga mengandung
senyawa Kimia, salah satunya adalah minyak
atsiri yang berpotensi membunuh nyamuk.
Salah satu cara untuk mendapatkan zat
senyawa kimia untuk obat tradisional adalah
dengan cara ekstraksi. Metode ekstraksi dapat
menjadi pilihan tergantung pada sifat bahan
dan senyawa yang akan dipisahkan. Maserasi
adalah metode ekstraksi yang sederhana dan
paling banyak digunakan (10).

Uji  toksisitas  dianjurkan  untuk
menggunakan setidaknya empat tingkat dosis
dalam pengujiannya, mulai dari dosis rendah
yang tidak atau hampir sepenuhnya mencapai
dosisi

tertinggi yang mampu mematikan

semua atau keseluruhan hewan
(11). Tingkat

beberapa tumbuhan

hampir

percobaan toksisitas dari
masih  belum jelas,
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut.
Belum ada penelitian menggunakan ekstrak
batang mahkota dewa sebagai pembasmi larva
nyamuk. Oleh  karena itu, saya sebagai
mahasiswa program studi farmasi klinis di
Universitas Prima Indonesia ingin meneliti
tumbuhan mahkota dewa bagian batang dan

buah yang berpotensi untuk pembasmi larva
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nyamuk Culex sp.
2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober 2021 sampai November 2021 di

Laboratorium Fakultas Kedokteran
Universitas Prima Indonesia.
Penelitian  ini  Dbertujuan  untuk

mengetahui  pengaruh  pemberian ekstrak
batang tumbuhan mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl.) terhadap larva
nyamuk Culex sp. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian thepost test only
controlled group design dengan larva nyamuk
Culex sp. sebagai subjek penelitian dan
menggunakan 5 kelompok ekstrak batang
mahkota dewa dengan berbagai konsentrasi
(kontrol negatif, 5%, 10%, 15%, dan 25%).

(ANOVA)

digunakan untuk menganalisa data dalam

Analisis of Variance

penelitian  ini  menggunakan  Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) yang
dilanjutkan dengan uji Mann- Whitney untuk
melihat perbedaan kelompok bermakna dan
tidak bermakna (12).

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi cawan petri, pipet tetes, gelas
ukur, timbangan, spatula, stopwatch. Bahan
yang digunakan meliputi larva Nyamuk Culex
sp., ekstrak batang tumbuhan Mahkota Dewa
(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dan
aquadest.

2.1. Prosedur Penelitian

2.1.1 Pembuatan Ekstrak

Tumbuhan Mahkota

(Phaleria macrocarpa (Scheff.)

Boerl.)
Batang tumbuhan Mahkota Dewa

Batang

Dewam
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(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)
dibersinkan menggunakan air mengalir
sampai bersih lalu dikeringkan dalam
oven untuk menghindari paparan sinar
matahari dan debu. Untuk memperoleh
ekstrak batang mahkota dewa metode
maserasi digunakan. Dicampurkan 200
gram  serbuk  (simplisia)  batang
mahkota dewa dengan 2 liter etanol
96% didiamkan selama 3 hari sambal
sesekali diaduk. Disaring campuran
dengan kertas saring untuk memperoleh
filtrat. Dievaporasi dengan Rotary
Vaccum Evaporator pada suhu 60°C
lalu ekstrak dipisahkan dengan pelarut
menggunakan waterbath suhu 60°C
hingga diperoleh ekstrak kental (13).
2.1.2 Menghitung Kadar Konsentrasi
Ekstrak Batang Tumbuhan Mahkota
Dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.)
Boerl.)

Pembuatan Konsentrasi (dibagi

dalam 4  konsentrasi)  meliputi
konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 25%
dalam 10 ml. Untuk konsentrasi 5%
dilakukan

ekstrak batang mahkota dewa 0,5 gr

dengan cara ditimbang
lalu ditambahkan sebanyak 9,5 ml
aquadest lalu diletakkan di cawan petri
lalu diberi tanda. Untuk konsentrasi
10% dilakukan dengan cara ditimbang
ekstrak batang mahkota dewa 1 gr lalu

ditambahkan sebanyak 9 ml aquadest
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lalu diletakkan di cawan petri lalu
diberi tanda. Untuk konsentrasi 15%
dilakukan
ekstrak batang mahkota dewa 1,5 gr

dengan cara ditimbang
lalu ditambahkan sebanyak 8,5 ml
aquadest lalu diletakkan di cawan petri
lalu diberi tanda. Untuk konsentrasi
25% dilakukan dengan cara ditimbang
ekstrak batang mahkota dewa 2,5 gr
lalu ditambahkan sebanyak 7,5 ml
aquadest lalu diletakkan di cawan petri
diberi tanda (10).

2.1.3 Uji Toksisitas

Uji toksisitas dilakukan dengan
cara disiapkan dan diberi label pada 5
cawan petri untuk menandai tingkatan
konsentrasi ekstrak 0%, 5%, 10%,
15%, dan 25%. Per cawan petri
dimasukkan 10 larva nyamuk Culex sp.
lalu dituang ekstrak ke dalam per
cawan petri dengan masing-masing
label konsentrasi ekstrak. Pengamatan
ini dilakukan selama O menit, 30 detik,
1 menit, 5 menit, 15 menit, 30 menit, 1
jam dan 2 jam untuk melihat larva
nyamuk Culex sp. yang mati(10).
Pengulangan dilakukan sebanyak lima
kali. Penentuan banyaknya
pengulangan pada penelitian ini

digunakan rumus Federer.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
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Menurut hasil

penelitian  dapat
dilihat bahwa konsentrasi ekstrak dan
jangka waktu pengamatan merupakan
dua faktor penting yang menentukan
persentase kematian larva nyamuk Culex

sp. Apabila semakin tinggi konsentrasi

RA
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(Phaleria macrocarpa (Scheff.) yang
digunakan dan semakin lama waktu
pengamatannya maka semakin tinggi
persentase kematian larva nyamuk Culex
sp. Diagram grafik tersebut dapat terlihat

pada gambar berikut.

ekstrak batang tumbuhan Mahkota Dewa

Persentase Kematian Larva Nyamuk
Culex sp. (%)

80
60
40
20

0
0 detik 30 1 5 15 30 1ljam2jam
detik menit menit menit menit

0% =@=5% =@=1000 =—@= 1500 =—@=25%

Gambar 1 Diagram Persentase Kematian Larva Nyamuk Culex sp.

) . larva di analisa normalitas data
3.1.1. Analisa Normalitas Data

dilakukan

hipotesa, data persentaseokematian

dengan menggunakan uji Shapiro-

Sebelum uji

wilk. Hasil analisa tersebut ada

pada tabel berikut.

Tabel 1. Analisa Normalitas Persentase Kematian Larva Nyamuk Culex sp. terhadap Ekstrak
Batang Mahkota Dewa

Waktu

Observasi Konsentrasi Nilai P Interprestasi
0% - -
5% 0,00 Tidak normal
5 menit 10% 0,00 Tidak normal
15% - -
25% 0,00 Tidak normal
0% - -
5% 0,00 Tidak normal
15 menit  10% 0,00 -
15% - -
25% 0,00 Tidak normal
0% - -
5% 0,046 Tidak normal
30 menit  10% 0,00 Tidak normal
15% 0,006 Tidak normal
25% 0,421 Normal
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0% - -

5% 0,314 Normal
1jam 10% 0,314 Normal

15% 0,758 Normal

25% 0,314 Normal

0% 0,000 Tidak normal
2 jam 5% 0,421 Normal

10% 0,377 Normal

15% 0,314 Normal

25% - -

Seperti terlihat pada tabel
diatas, meskipun data waktu
pengamatan pada 60 menit
berdistribusi normal, namun data
kematian larva nyamuk Culex sp.
tidak berdistribusi normal dari

waktu pengamatan untuk setiap

konsentrasi ekstrak yang diuji,
maka uji hipotesa yang adalah
analisa non-paramterik berupa
Kruskall-Wallis yang kemudian
digunakan metode analisa Mann-
Whitney.

Tabel 2. Analisa Kruskall-Wallis antara Konsentrasi Ekstrak Batang Mahkota Dewa terhadap

Persentase Kematian Larva Culex sp.

Waktu Konsentrasi Nilai
Pengamatan ~“gos™ 595 100 15%  25%  ©
0 detik 0(00) 0() 0() 0() 0(0) 1,000
30 detik 0(00) 0() 0() 0() 0() 1,000
1 menit 0(00) 0() 0() 0( 0() 1,000
5 menit 0(0) 1(10) 1(10) 0(0)  1(10) 0,702
15 menit 0(0) 2(10) 1(10) 0(0) 1(10) 0,701
30 menit 0(0) 3(0)0 2(10) 2(200 6(30) 0,313
1 jam 0(0) 9(50) 15(40) 18(50) 32(50) 0,001
2 jam 1(10) 41(50) 39(50) 44 (50) 50(50) 0,002

Seperti yang terlihat pada
tabel berikut, pada konsentrasi
5% mengakibatkan larva nyamuk
Culex sp. yang mati setelah 5

menit pemberian ekstrak batang

mahkota  dewa.  Perbedaan
persentase larva yang mati
ditunjukkan pada waktu

pengamatan selama 1 jam dan 2
jam (nilai P < 0.05). Metode

Mann-whitney dilakukan pada
data persentase kematian larva
nyamuk Culex sp. pada waktu
pengamatan 1 jam untuk melihat
perbedaan persentase kematian
larva dengan konsentrasi. Hasil
analisa ditunjukkan pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 3. Analisa Mann-Whitney Konsentrasi Ekstrak Batang Mahkota Dewa terhadap Waktu
Pengamatan 1 Jam

0% 5% 10% 15% 25%

0% - 0,005 0,018 0,005 0,005
5% - - 0,286 0,107 0,008
10% - - - 0,458 0,009
15% - - - - 0,055
25% - - - - -
dengan  konsentrasi  lainnya.

Dapat dilihat bahwa pada

Analisa dilanjutkan pada waktu

waktu pengamatan 1 jam

pengamatan setelah 120 menit

ditemukan  perbedaan  pada

yang dapat terdapat dalam tabel
berikut :

persentase larva yang mati (nilai
P < 0,05) jika dibandingkan

Tabel 4. Analisa Mann-Whitney Konsentrasi Ekstrak Batang Mahkota Dewa terhadap Waktu
Pengamatan 2 Jam

0% 5% 10% 15% 25%

0% - 0,007 0,007 0,007 0,004
5% - - 0,671 0,389 0,018
10% - - 0,389 0,018
15% - - - - 0,018
25% - - - - -

Menurut  tabel analisa (nilai P < 0,05) dikarenakan pada
diatas, setelah 2 jam pemberian konsentrasi 25% semua larva
ekstrak ditemukan perbedaan nyamuk Culex sp. sudah mati.
pada persentase larva yang mati

3.2. Pembahasan mengurangi  pori-pori  pada lambung.

Tumbuhan herbal berkhasiat yang Flavonoid memiliki peran dengan menekan

berasal dari Irian Jaya, Indonesia ialah

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl.). Melalui penelitian ini
saponin, steroid, alkaloid, dan terpenoid
terbukti terkandung pada ekstrak batang
mahkota dewa. Hasil penelitian ini juga
mendukung

pernyataan penelitian

sebelumnya yang menyatakan senyawa
fitokimia didalam mahkota dewa seperti
tanin, saponin juga flavonoid dapat
membunuh larva nyamuk. Peran tanin yang

mengganggu sistem pencernaan dengan

pernapasan pada larva nyamuk (aktivasi
P450) yang
menyebabkan kekurangan oksigen (10).
Maka dari itu

isozyme cytochrome
senyawa aktif dalam
tumbuhan mahkota dewa dianggap mampu
membunuh larva nyamuk Culex sp.
Ditemukan perbandingan pada
persentase kematian larva nyamuk Culex sp.
pada waktu pengamatan 1 jam (nilai P =
0,001) dan 2 jam (nilai P = 0.002) setelah
diberi perlakuan ekstrak batang mahkota
dewa masalah

sehingga rumusan
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sebelumnya dapat diterima. Oleh karena itu
tujuan penelitian untuk mengetahui efek
toksik dari ekstrak batang mahkota dewa
terhadap larva nyamuk Culex sp. tercapai.
Tingkat toksisitas tertinggi dari ekstrak
batang mahkota dewa setelah 1 jam diberi
perlakuan ekstrak yaitu konsentrasi 25%.
4. KESIMPULAN

Setelah dilakukannya penelitian uji
toksisitas ekstrak batang tumbuhan mahkota
(Scheff.)
Boerl.) dapat disimpulkan bahwa esktrak

dewa (Phaleria macrocarpa

batang tumbuhan mahkota dewa (Phaleria

macrocarpa (Scheff.) Boerl.) mempunyai
efek toksik untuk membunuh larva nyamuk

Culex sp.
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